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ABSTRAK

PUTRI MIR’ATUN NISA’. Pengaruh Tingkat Bagi Hasil
Mudharabah, Kurs dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2025.

Perbankan syariah di Indonesia terus mengalami perkembangan
yang signifikan seiring meningkatnya minat Masyarakat dalam
menggunakan produk keuangan berbasis syariah. Salah satu produk
unggulan adalah deposito mudharabah yang dipenggaruhi oleh berbagai
faktor ekonomi dan kebijakan perbankan. Faktor-faktor seperti tungkat
bagi hasil, nilai tukar kurs, dan Tingkat inflasi diduga memiliki peran
penting dalam memengaruhi kepuasan nasabah dalam menempatkan
dananya pada deposito mudharabah.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat
bagi hasil mudharabah, kurs, dan Tingkat inflasi terhadap deposito
mudharabah pada Bank Umum Syariah periode 2021-2025. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari publikasi
Otoritas Jasa Keuangan, Bank Indonesia, dan Badan Pusat Statistik.
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan bantuan aplikasi EViews 12.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat bagi hasil tidak
berpengaruh signifikan terhadap deposito mudharabah probabilitas
0,6139. Sementara itu, Kurs berpengaruh signifikan probabilitas 0,0066
dan tingkat inflasi berpengaruh signifikan probabilitas 0,0350 terhadap
deposito mudharabah. Dengan demikian, faktor makroekonomi seperti
kurs dan inflasi lebih berperan dalam memengaruhi deposito
mudharabah dibandingkan tingkat bagi hasil.

Kata Kunci: Bagi Hasil, Tingkat Inflasi, Deposito Mudharabah, Bank
Umum Syariah
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ABSTRACT

PUTRI MIR’ATUN NISA. The Effect of Mudharabah Profit Sharing
Rate, Exchange Rate, and Inflation Rate on the Growth of
Mudharabah Deposits in Islamic Commercial Banks for the Period
2021-2025.

Islamic banking in Indonesia continues to experience significant
development along with the increasing public interest in using Sharia-
based financial products. One of the flagship products is the mudharabah
deposit, which is influenced by various economic factors and banking
policies. Factors such as profit-sharing rates, exchange rates, and
inflation rates are suspected to play an important role in influencing
customers' decisions in placing their funds in mudharabah deposits.

This study aims to analyze the effect of the profit-sharing rate of
mudharabah, exchange rate, and inflation rate on mudharabah deposits
at Sharia Commercial Banks for the period 2021-2025. The data used
are secondary data obtained from publications of the Financial Services
Authority, Bank Indonesia, and the Central Statistics Agency. The data
analysis technique used is multiple linear regression with the assistance
of the EViews 12 application

Research results show that the profit-sharing rate does not have a
significant effect on mudharabah deposits with a probability of 0.6139.
Meanwhile, the exchange rate has a significant effect with a probability
0f 0.0066, and the inflation rate has a negative and significant effect with
a probability of 0.0350 on mudharabah deposits. Thus, macroeconomic
factors such as the exchange rate and inflation play a larger role in
influencing mudharabah deposits compared to the profit-sharing rate.

Keywords: Profit Sharing, Exchange Rate, Inflation Rate,
Mudharabah Deposit, Islamic Commercial Bank
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TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-
huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Hal-hal yang
dirumuskan secara konkret dalam pedoman Transliterasi Arab-Latin ini

meliputi :

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di

bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Ii‘:::)f Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif | Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
= Ta T Te
< Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< Ha H bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
D Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ya

XV



Es (dengan titik di
Sad S
- y ' bawah)
U Dad D De (dengan titik di
bawah)
1 Ta T Te (dengan titik di
bawah)
Zet (dengan titik di
L Z Z
y i bawah)
& ‘Ain b Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
B Mim M Em
o Nun N En
K Wau W We
A Ha H Ha
s Hamzah / Apostrof
s Ya Y Ya
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
| = a i = a
1= ¢l = ai L) =1
I = u ‘;\ = au 5\ =1
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C. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
Aex 3130 ditulis mar atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh;
~blé ditulis faatimatun

D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

L, ditulis rabbanaa
54 ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu
Contoh:

o) ditulis asy-syamsu
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Ja N ditulis ar-rajulu
saudl ditulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.
Contoh:
<l ditulis al-gomaru
& ditulis al-badiiu

Bl ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawal tidak ditransliterasikan. Akan tetapi
jika hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /’/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s ditulis syai 'un
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank memainkan peran yang semakin penting dalam
membentuk perkembangan keuangan suatu negara pada periode
yang canggih dan kompleks ini. Hampir segala sesuatu terkait
dengan industri keuangan, yang selalu memerlukan layanan bank.
Sebagaimana ditunjukkan oleh UU No 21 Tahun 2008, bank ialah
komponen usaha yang memiliki kemampuan untuk menghimpun
kekayaan masyarakat sebagai aset dana investasi serta
menyalurkannya kembali ke daerah melalui pembiayaan atau dalam
berbagai struktur, untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat. Di
Indonesia sendiri, berdasarkan kegiatan operasionalnya ada dua
macam bank yaitu bank non syariah dan bank syariah. Dalam
kegiatan operasional prinsip yang dijalankan antara bank
konvensional dan bank syariah saling bertentangan. Dimana dalam
bank syariah tidak diperkenankan untuk menarik bunga atau tidak
membayarkan bunga kepada nasabah dalam setiap transaksinya.
Definisi bank syariah sendiri yaitu suatu entitas yang mana dalam
menjalankan kegiatan operasional perusahaannya menerapkan
sistem hukum Islam atau sesuai dengan syariat Islam (Sabtatianto &
Yusuf, 2019).

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia masih
dipandang lamban dibandingkan dengan negara-negara lain. Karena
sumber daya yang diklaim oleh perbankan syariah hanya 5,18% dari
semua manfaat perbankan secara luas. Dilihat dari sisi industri jasa

keuangan syariah, Indonesia hanya mampu menempati peringkat ke
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9 dari 10 negara Islam lainnya. Terdapat kelemahan yang memicu
Perbankan  Syariah  Indonesia  kurang  pesat  dalam
perkembangannya. Demikian disampaikan Ketua Dewan
Komisioner Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), lambatnya
perkembangan perbankan di Indonesia karena Bank Syariah tidak
memaksimalkan dalam fungsi investasinya dan hanya berfokus pada
fungsi komersialnya saja. Sesuai UU Nomor 21 Tahun 2008, bank
syariah melakukan pelaksanaan praktiknya dengan berpedoman
pada pedoman syariah, yang menurut jenisnya terdiri dari BUS dan
BPUS. Hingga tahun 2021, perbankan syariah telah mencatatkan
lebih dari 14 Bank Umum Syariah ialah Bank Aceh Syariah, BPD
Riau Kepri Syariah, BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, Bank
Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank Jabar Banten
Syariah, Bank Syariah Indonesia, Bank Mega Syariah, Bank Panin
Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, Bank
Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Bank Aladin Syariah, Bank
Nano Syariah (Nida, 2024).

Kinerja suatu bank bisa diperhatikan dari (DPK) yang telah
diperoleh bank tersebut. Jika DPK yang diterima oleh bank cukup
baik akan berpengaruh kepada modal bank itu sendiri. Dengan
dikelolanya Dana tersebut secara optimal pihak bank akan memiliki
ruang gerak untuk bisa melakukan pembiayaan maupun likuiditas
(Rizki Tri Sulam, 2025). Besarnya kontribusi yang berpengaruh
pada DPK memberikan peranan terpenting pada saat menjalankan
kegiatan operasional perusahaan. Karena DPK mempunyai

pengaruh pada performa bank dan tingkat risikonya sebabnya meski



wajib diawasi dengan sangat baik dan berhati-hati. DPK sendiri
pada umumnya adalah aset yang didapat dari pihak selain bank yang
tersusun dalam tabungan, tabungan giro, dan simpanan berjangka
atau deposito (Agustina & Septiarin, 2018).
Gambar 1.1
Tabel 1.1 Laporan Komposisi (DPK) Bank Umum Syariah
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Sumber : Otoritas Jasa Keuangan 2020-2025 www.ojk.go.id

Berdasarkan Diagram batang 1.1 yang telah disajikan
tersebut, memberikan gambaran meningkatnya DPK Bank Umum
Syariah dari tahun 2021 ke 2025. Jika dilihat dari diagram di atas,
item keuangan yang paling populer oleh masyarakat umum adalah
deposito mudharabah kontras dengan rekor wadiah saat ini dan
dana cadangan. Setiap tahun pun deposito mudharabah mengalami
peningkatan jumlah. Kinerja suatu bank bisa diamati dari (DPK)
yang telah diperoleh bankk tersebut. Jika DPK yang diterima oleh
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bank cukup baik akan berpengaruh kepada modal bank itu sendiri.
Dengan dikelolanya Dana tersebut secara optimal pihak bank akan
memiliki ruang gerak untuk bisa melakukan pembiayaan maupun
likuiditas (Rizki Tri Sulam, 2025). Besarnya kontribusi yang
berpengaruh pada DPK memberikan peranan terpenting pada saat
menjalankan kegiatan operasional perusahaan. Karena DPK
mempunyai pengaruh pada performa bank dan tingkat risikonya
sehingga wajib untk diawasi dengan baik dan berhati-hati. DPK
sendiri pada umumnya adalah aset yang didapat dari pihak selain
bank pada tersusun dari simpanan, simpanan giro, dan simpanan
berjangka atau deposito (Agustina & Septiarin, 2018).

Diagram batang yang telah disajikan tersebut, memberikan
gambaran meningkatnya DPK Bank Umum Syariah dari tahun 2020
sampai 2025. Jika dilihat dari diagram di atas, item keuangan yang
paling populer oleh masyarakat umum adalah deposito mudharabah
dengan rekor wadiah saat ini dan dana cadangan. Setiap tahun pun
deposito mudharabah mengalami peningkatan jumlah. Pada tahun
2020 deposito mudharabah memperoleh jumlah sebesar 238.888
miliar lebih besar dari pada lainnya. Kemudian meningkat pada
tahun 2021 meningkat yang lebih besar dibandingkan tahun lalu
yaitu sebesar 273.643 miliar. Tahun 2022 simpanan mudharabah
meningkat walaupun hanya sedikit menjadi 289.812 miliar. Di tahun
2023 masih mengalami peningkatan menjadi 311.960. Tahun 2024
simpanan mudharabah menjadi 340.162 miliar. Akhirnya dalam

tahun 2025 mengalami penurunan menjadi 329.023 miliar. Apabila
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dilihat dari 6 tahun terakhir antara 2020-2025, deposito mudharabah
telah berkembang dengan pesat.

Deposito  mudharabah  merupakan  deposito  yang
memanfaatkan kaidah mudharabah. Deposito itu sendiri adalah
salah satu item bermacam-macam sumber daya di bank syariah.
Pedoman mudharabah merupakan pengaturan atau kesepakatan
yang dibuat oleh dua pertemuan, khususnya pemilik modal dengan
penerima modal yang mana dalam melakukan pembagian hasil
usaha dilakukan dengan kesepakatan bersama. Nasabah yang akan
melakukan investasi mudharabah, akan menentukan jangka waktu
untuk mengambil kembali dananya yang di investasikan di bank
tersebut. Karena deposito mudharabah tidak bisa ditarik sewaktu-
waktu oleh nasabah, maka hanya boleh diambil sesuai surat
perjanjian pada awal transaksi (Sartika, 2021).

Berdasarkan karakteristik tersebut, mekanisme pengelolaan
dana pada deposito mudharabah tidak terlepas dari prinsip bagi
hasil sebagai dasar hubungan antara pemilik modal serta mengelola
uang. Pembagian hasil usaha ini hanya berlaku dalam bank syariah
saja, karena dalam bank konvensional lebih menerapkan sistem
bunga. Sistem bunga tidak diperbolehkan dalam Islam karena
menurut pandangan Islam dalam sistem tersebut terdapat komponen
yang tidak wajar dan menghambat salah satu pihak. Karena dalam
sistem bunga, pihak peminjam harus mengembalikan uang melebihi
dari yang dipinjam. Sedangkan apabila sistem bagi hasil diterapkan
oleh bank syariah, antara pihak bank dan si peminjam akan sama-

sama berbagi keuntungan ataupun kerugian dengan adanya
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kesepakatan awal. Agar Bank Syariah menjalankan kegiatan
operasional sesuai dengan hukum Islam, maka muncullah prinsip-
prinsip dasar yang digunakan sebagai pedoman agar Bank Syariah
tidak terlepas dari aturan dan norma Islam (Abd Haling et al., 2019).
Bank Syariah yang menawarkan pembagian hasil yang relatif
atau bisa dikatakan bagus bagi klien, maka akan menarik banyak
nasabah berinvestasi pada bank. Dengan tujuan agar aset yang
disimpan di bank pasti bertambah. Untuk nasabah yang
menggunakan produk perbankan yaitu deposito mudharabah,
mendapatkan hasil investasi tersebut berupa bagi hasil. Pilihan yang
diambil oleh nasabah untuk menginvestasikan dana mereka
bergantung pada pemberian pembagian keuntungan. Meningkatnya
pembagian manfaat, tinggi juga jumlah nasabah yang menyimpan
aset mereka dengan tujuan agar perkembangan deposito
mudharabah juga semakin tinggi (Muazaroh & Septiarini, 2021).
Inflasi, kurs, dan bagi hasil menjadi faktor yang memengaruhi
pertimbangan nasabah dalam menyimpan uang menggunakan jasa
perbankan. Kurs yaitu perbandingan perbandingan nilai tukar mata
uang suatu negara dan mata uang negara asing atau perbandingan
nilai tukar valuta antar negara, jika nilai mata uang mengalami
penurunan atau melemahnya suatu kurs maka dampak yang di
akibatkan yaitu adanya pelarian dana dalam negeri keluar negeri.
Hal Ini juga mempengaruhi kegiatan ekonomi di bidang ekspor dan
impor, jika nilai dari rupiah melemah maka nilai ekspor akan
mengalami penurunan dan biaya impor akan mengalami kenaikan.

Untuk mengurangi dampak kerugian dalam produksi pada bahan-
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bahan dalam produk impor sehingga dalam hal ini harus
meningkatkan harga penjualan. Ini juga akan berdampak terhadap
kenaikan harga di pasaran secara umum, sehingga minat di
masyarakat dalam membeli pun menurun. Hal ini menyebabkan
investasi dianggap kurang menguntungkan karena nasabah lebih
mengutamakan dananya dalam kebutuhan lain (Sartika, 2021).

Salah satu alasan masyarakat berinvestasi adalah untuk
mendapat keuntungan atau laba, besarnya margin yang di berikan
oleh bank kepada nasabah investasi akan menjadi pendorong
masyarakat untuk menginvestasikan uangnya, karena sejatinya
tujuan investasi adalah memperoleh keuntungan yang besar. Bagi
hasil itu sendiri dihitung berdasarkan pada nisbahnya.

Inflasi yaitu suatu keadaan dimana naiknnya harga kebutuhan
pokok secara umum dan tidak mengalami penurunan dalam jangka
lama hal ini dapat muncul karena disebabkan oleh adanya hambatan
dalam pendistribusian barang, meningkatnya jumlah konsumsi dari
biasanya, serta berlebihnya tingkat likuiditas yang ada di pasar.
Inflasi merupakan keadaan dimana suatu barang mengalami naik
dalam jangka waktu yang relatif lama. Inflasi juga dapat disebabkan
karena tingginya tingkat permintaan yang ada di pasaran sehingga
mengakibatkan tidak lancaran dalam pendistribusian barang. Oleh
karena itu tingginya tingkat harga barang sehingga membuat
nasabah lebih menggunakan dana untuk memenuhi konsumsi dari
pada digunakan untuk berbagai lain seperti investasi (Diah Iskandar,

2021).
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Bank syariah bisa dikatakan dapat beroperasi dengan baik,
dengan ditandai pertumbuhan Dana Pihak Ketiga yang dimiliki.
Dengan dana yang dimiliki cukup tinggi maka akan berpengaruh
terhadap modal bank itu sendiri. Untuk DPK yang paling banyak
dikejar oleh para nasabah adalah deposito mudharabah. Apabila
deposito bank tinggi, maka akan mempengaruhi bank dalam
melakukan kegiatan operasional (Kurniasari, 2021).

Sudah banyak penelitian yang ditemukan dalam membahas
deposito mudharabah. Diantaranya penelitian Pertama, Wilda
Efrilyati dkk menemukan bahwa presentase bagihasil, inflasi, dan
kurs menyebabkan pengaruh signifikan pada pendapatan nasabah
deposito mudharabah di Bank Muamalat, namun hanya kurs dan
inflasi yang dominan (Efrilyati et al., 2024). Kedua, (Sartika, 2021)
mengemukakan bahwa secara parsial Bagi hasil, kurs, dan inflasi
menyebabkan pengaruh positif serta signifikan pada pendapatan
bagi hasil nasabah deposito mudharabah pada Bank Muamalat
Indonesia. Ketiga, Sudirman & Fitrianti, (2022) menemukan suku
bunga positif pada jumlah simpanan mudharabah, inflasi negatif
tetapi tidak signifikan (Advanced et al., 2024). Keempat, Tamam
Sabila & Anisa Meilita (2025) meneliti Bank Muamalat 2017-2025
dan menemukan kurs negatif signifikan terhadap pembiayaan
mudharabah, tapi inflasi tidak signifikan (Mirza, 2021). Keempat
penelitian ini memperkaya pemahaman terkait variabel eksternal,
namun belum menggabungkan ketiganya secara simultan dalam
satu kajian terbaru dengan data 2021-2025 yang lebih representatif
ke Bank.
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Meskipun data mengenai perkembangan inflasi, kurs, dan
penghimpunan dana perbankan syariah pada periode 2021-2025
telah tersedia dalam resmi melalui Bank Indonesia dan OJK, kajian
akademis yang menguji keterkaitan variabel-variabel tersebut
dengan deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah masih
terbatas. Data Bank Indonesia menunjukkan inflasi sempat turun
hingga 1,87% pada 2021, melonjak menjadi 5,51% pada 2022, lalu
kembali turun ke 2,61% pada 2023, diikuti pelemahan kurs rupiah
dari rata-rata Rp 14.105/USD (2021) menjadi Rp 15.592/USD
(2022). Namun, meskipun data makroekonomi dan kinerja BUS
tersebut tersedia, penelitian yang secara khusus menelaah pengaruh
tingkat bagi hasil, inflasi, dan kurs terhadap deposito mudharabah
pada periode krisis hingga pemulihan ekonomi masih sangat
terbatas, sehingga menimbulkan kesenjangan penelitian yang
penting untuk diisi.

Berdasarkan hasil kajian penelitian terdahulu, masih terdapat
inkonsistensi temuan mengenai berbagai hal yang memengaruhi
perkembangan deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat bagi hasil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap deposito mudharabah,
sedangkan penelitian lainnya menemukan bahwa tingkat bagi hasil
tidak berpengaruh signifikan. Demikian pula pada variabel kurs dan
inflasi, hasil penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang
beragam. Sebagian penelitian menemukan bahwa apresiasi atau

depresiasi nilai tukar serta perubahan tingkat inflasi memengaruhi
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penghimpunan deposito mudharabah, sementara penelitian lain
menunjukkan hasil yang tidak signifikan.

Perbedaan temuan tersebut mengindikasikan belum adanya
konsensus empiris mengenai pengaruh tingkat bagi hasil, kurs, dan
inflasi terhadap deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah.
Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak menguji
pengaruh  variabel-variabel tersebut secara parsial atau
menggunakan periode pengamatan sebelum fase pemulihan
ekonomi pascapandemi. Padahal, kondisi ekonomi Indonesia pada
periode 2021-2025 ditandai oleh perubahan kebijakan moneter,
fluktuasi nilai tukar, tekanan inflasi, serta proses pemulihan
ekonomi yang berpotensi memengaruhi perilaku masyarakat dalam
menempatkan dana pada instrumen deposito mudharabah.

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka menarik guna
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tingkat Bagi Hasil
Mudharabah, Kurs Dan Tingkat Inflasi Terhadap Deposito
Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 2021-2025”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi
masalah, maka dapat di jabarkan rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah :

1. Apakah Tingkat Bagi Hasil berpengaruh terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah ?
2. Apakah Kurs berpengaruh terhadap deposito mudharabah

pada bank umum syariah?
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3. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap deposito mudharabah
pada bank umum syariah?

4. Apakah Tingkat Bagi hasil, Kurs, dan Inflasi secara
bersamaan berpengaruh terhadap deposito mudharabah
pada bank umum syariah ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada
penelitian ini di antaranya :

1. Untuk menganalisis pengaruh Bagi hasil terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah.

2. Untuk menganalisis pengaruh Kurs terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah.

3. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap prtumbuhan
deposito mudharabah pada bank umum syariah.

4. Untuk menganalisis pengaruh Bagi hasil, Kurs, Inflasi
terhadap deposito mudharabah pada bank umum syariah.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitiannya
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
pemikiran serta rekomendasi yang relevan dalam upaya
peningkatan kinerja pada sektor perbankan syariah. Penelitian ini
juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber rujukan alternatif bagi

studi selanjutnya di bidang perbankan syariah, sehingga
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pelaksanaan penelitian ke depan dapat menghasilkan kualitas
kajian yang lebih optimal.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan
wawasan peneliti mengenai pengaruh tingkat bagi hasil
mudharabah, kurs, inflasi terhadap deposito mudharabah
pada perbankan syariah di Indonesia serta menjadi referensi
dalam penelitian selanjutnya.
b) Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi
mahasiswa yang tertarik untuk meneliti topik yang serupa,
serta memberikan wawasan mengenai deposito mudharabah.
c) Bagi Lembaga Keuangan Syariah
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi Bank
Syariah Indonesia dan lembaga keuangan syariah lainnya
terhadap deposito mudharabah.
E. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan adalah penjelasan singkat atau padat
yang saling terikat dengan berbagai hal yang akan dibahas dengan
sistematika supaya dapat dengan mudah di pahami semua pembaca.

Berikut sistematika penulisannya:
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F. Sistematika Penulisan

BAB I1: PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan tentang masalah-masalah yang dibahas
dalam penelitian ini dan digambarkan dalam bab-bab, Dari
bab-bab yang disajikan dalam bab pendahuluan yaitu, latar
belakang rumusan masalah, tujuan dan manfaat masalah.

BAB Il : LANDASAN TEORI
Landasan teori yang ditempatkan dibagian awal dimulai
setelah pendahuluan agar dapat dipahami teori apa yang
akan diuji dan diverifikasi dalam riset kuantitatif ini.

BAB III : METODE PENELITIAN
Metode Penelitian yang ditempatkan dibagian setelah
tinjauan pustaka ini agar dapat dipahami metode penelitian
apa yang digunakan pada riset kuantitatif.

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Analisis data dan Pembahasan setelah metode penelitian ini
untuk menggambarkan dari hasil tahap penelitian kuantitatif,
dimulai dengan analisis, desain, hasi dan implementasi.

BAB V : PENUTUP
Penutup diletakkan setelah Hasil dan Pembahasan untuk
menyimpulkan hasil penelitian ini dan memberikan
Kesimpulan serta keterbatasan dari seluruh penelitian yang

telah dilakukan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai

pengaruh tingkat bagi hasil, kurs, dan tingkat inflasi terhadap

deposito mudharabah pada Bank Umum Syariah periode

penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Tingkat Bagi Hasil tidak berpengaruh signifikan terhadap
Deposito Mudharabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
variabel tingkat bagi hasil tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap deposito mudharabah. Temuan ini
mengindikasikan bahwa tingkat bagi hasil bukan merupakan
faktor utama yang dipertimbangkan nasabah dalam
menempatkan dana pada deposito mudharabah. Dengan
demikian, keputusan nasabah lebih dipengaruhi oleh faktor
lain.
Kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Deposito
Mudharabah

Secara parsial, variabel kurs terbukti memiliki
pengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito
mudharabah. Hasil ini menunjukkan bahwa ketika nilai
tukar rupiah menguat dan menunjukkan stabilitas maka
dapat meningkatkan  kepercayaan nasabah  untuk

menempatkan dananya dalam bentuk deposito mudharabah.
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Kurs dalam hal ini menjadi sinyal eksternal yang
memengaruhi keputusan investasi masyarakat.
. Tingkat Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Deposito Mudharabah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap deposito
mudharabah. Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan inflasi
akan  menyebabkan  penurunan  jumlah  deposito
mudharabah. Kondisi ini disebabkan oleh menurunnya daya
beli masyarakat serta berkurangnya nilai riil keuntungan
yang diperoleh dari simpanan. Inflasi memberikan sinyal
negatif bagi nasabah sehingga memengaruhi keputusan
mereka dalam menempatkan dana.
. Tingkat Bagi Hasil, Kurs, dan Inflasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Deposito Mudharabah

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui
bahwa ketiga variabel secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap deposito mudharabah. Hal ini
menunjukkan  bahwa  keputusan nasabah  dalamu
menempatkan dana tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor,
tetapi oleh kombinasi berbagai faktor internal dan eksternal.
Dalam perspektif Signaling Theory, ketiga variabel tersebut
merupakan sinyal yang dipertimbangkan secara bersamaan

oleh nasabah dalam menentukan keputusan investasi.
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B. Keterbatasan Penelitian

Periode pengamatan 2021-2025 yang masih dipengaruhi oleh
kondisi pasca-pandemi merupakan salah satu kelemahan studi ini
dan dapat berdampak pada kinerja keuangan Bank Umum Syariah.
Kondisi eksternal yang luar biasa ini diduga kuat menjadi faktor
utama menunjukkan pengaruh langsung yang signifikan. Selain itu,
penelitian ini hanya menganalisis pengaruh tingkat bagi hasil, kurs,
dan tingkat inflasi terhadap deposito mudharabah pada Bank Umum
Syariah, sehingga hasil penelitian terbatas pada kemampuan ketiga
variabel tersebut dalam menjelaskan perubahan deposito
mudharabah. Keterbatasan lainnya adalah penggunaan data agregat
Bank Umum Syariah yang menggambarkan kondisi industri secara
umum. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperpanjang periode pengamatan dan menggunakan data yang

lebih rinci agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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